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1. TUJUAN
1.1 Menjelaskan persyaratan mahasiswa untuk dapat menempuh ujian Tesis
1.2 Menjelaskan tata cara pelaksanaan ujian Tesis

2. RUANG LINGKUP
2.1 Persyaratan mengikuti ujian Tesis
2.2 Penguiji ujian Tesis
2.3 Tata cara pelaksanaan ujian Tesis

3. DEFINISI/KATA KUNCI

Ujian Tesis adalah ujian lisan oleh tim penguji yang harus diikuti oleh mahasiswa program doktor
untuk mempertanggungjawabkan hasil penelitian /tulisan yang telah dibuat dalam bentuk disertasi.

4. PENGGUNA
4.1 Direktur Pascasarjana
4.2 Wakil Direktur
4.3 Staf Administrasi
4.4 Dosen
4.5 Mahasiswa

5. PERSYARATAN
5.1. Mahasiswa

5.1.1. Terdaftar sebagai mahasiswa program magister dan atau program doktor pada
semester berjalan yang dibuktikan dengan KTM

5.1.2. Telah lulus ujian mata kuliah untuk ujian tesis
5.1.3. Telah mendaftar ujian Tesis
5.1.4. Nota persetujuan (pengesahan) pembimbing
5.2. Panitia
5.2.1. Direktur mengangkat Tim Sidang Ujian Tesis atas usulan Wakil Direktur.



5.2.2.

5.2.3.

5.24.

6. PROSEDUR
6.1. Persiapan

6.1.1.

6.1.2.

6.1.3.
6.1.4.
6.1.5.
6.1.6.

6.1.7.

6.1.8.

Tim Sidang ujian tesis terdiri atas seorang Ketua, seorang Sekretaris dan seorang
penguiji.

Ketua sidang ujian tesis adalah Direktur atau Wakil Direktur, sedangkan sekretaris
adalah pembimbing tesis.

Penguiji tesis adalah dosen yang berpendidikan doktor.

Menyosialisasikan persyaratan ujian Tesis kepada mahasiswa dengan menempel
brosur di papan pengumuman akademik.

Mahasiswa yang telah memenuhi syarat mendaftar untuk mengikuti ujian tesis ke staf
akademik, dengan melengkapi persyaratan dokumen yang ditentukan.

Panitia ujian Tesis menyiapkan lembar formulir yang diperlukan.
Panitia pendaftaran ujian tesis menyiapkan jadwal pelaksanaan ujian.
Panitia ujian Tesis menyiapkan undangan untuk penguji dan pembimbingc Tesis.

Panitia menyerahkan undangan ujian untuk penguji dan kepada mahasiswa yang akan
ujian untuk kemudian mahasiswa ybs menyerahkan berkas tesis yang akan diuji
paling lambat 7 hari sebelum jadwal ujian tesis.

Panitia ujian memastikan sehari sebelum ujian pada masing-masing dosen penguji
akan datang pada saat ujian tesis.

Panitia ujian tesis menyiapkan sarana dan prasarana pelaksanaan ujian.

6.2. Pelaksanaan

6.2.1.

6.2.2.
6.2.3.
6.2.4.

Dosen penguji dan mahasiswa peserta ujian siap di tempat paling lambat 15 menit
sebelum ujian dimulai.

Panitia menyerahkan form berita acara kepada pimpinan sidang.
Ujian dilaksanakan

Panitia mengumpulkan form yang telah diisi tim sidang setelah ujian dilaksanakan.

6.3. Pengumuman Hasil Ujian

6.3.1. Tim sidang bermusyawarah untuk menentukan nilai dan kelulusan.

6.3.2. Pimpinan sidang mengumumbkan hasil ujian tesis pada mahasiswa peserta ujian.

6.4. Evaluasi

6.4.1.

6.4.2.

7. REFERENSI

Jika mahasiswa peserta ujian tesis dinyatakan lulus, maka dia berhak untuk mendapat
gelar sarjana magister dan mengikuti wisuda.

Apabila dinyatakan tidak lulus, maka dia wajib memperbaiki tesisnya dan mengulang
kembali ujian tesis, tanpa harus melengkapi persyaratan yang sudah pernah dilengkapi
ketika pertama kali mendaftar ujian tesis.
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8. FLOWCHART

Pelaksana Mutu Baku
No Aktivitas Pa_r_utla Mahasiswa | Penguji Syarat/ Waktu Output
ujian kelengkapan

1 Menyosialisasikan 5 hari Persyaratan
persyaratan ujian | | ujian  tesis
tesis lengkap

2 Menyiapkan form 4 Persyaratan 2 hari
ujian tesis E:l terpenuhi

3 Mendaftar ujian 10 menit
tesis rl_"_l-l‘

4 Mengatur 1 hari Jadwal
pelaksanaan dan tidak ujian tesis
menyiapkan | ) lulus
kelengkapan sarana
dan prasarana ujian

5 Ujian Tesis 90 menit Nilai ujian

> =
lulus

6 Memberikan nilai 10 menit

ujian tesis




